
YOGYA (KR) - Wakil

Gubernur DIY Sri Paku

Alam X mengimbau Apa-

ratur Sipil Negara (ASN) di

DIY untuk tetap memegang

komitmen netral saat

Pemilu 2024. Dalam Pemilu

tidak ada ASN di DIY yang

tidak netral dengan menun-

jukkan dukungan kepada

salah satu paslon presiden.

Netralitas ASN sangat

diperlukan untuk menjaga

suasana kondusif di masya-

rakat. Seperti diketahui, se-

bagai perpanjangan tangan

dari pemerintah pusat, ASN

memiliki tanggungjawab se-

bagai contoh dilingkungan

sekitarnya. 

"Melayani masyarakat

adalah tugas ASN yang

salah satunya dilakukan de-

ngan menciptakan suasana

damai. Pemilu biasanya

rentan mengakibatkan ge-

sekan-gesekan yang beraki-

bat situasi menjadi tidak

kondusif. Hal ini yang harus

kita cegah. Netral bagi ASN

pada Pemilu itu wajib,"

tegas Sri Paduka Paku Alam

X usai mengikuti Rapat

Koordinasi Pengawasan dan

Pengendalian Badan Kepe-

gawaian Negara 2024   di

Legian, Bali, Selasa (6/2).

Menurutnya, ASN DIY

sendiri telah menandatan-

gani pernyataan netralitas

menghadapi Pemilu 2024,

atas sepengetahuan pimpin-

an instansi. Pernyataan di

atas materai ini memiliki

kekuatan hukum yang

mengikat. Komitmen inilah

yang harus dijaga dan tidak

boleh dikhianati sebagai

salah satu bentuk pengabdi-

an terhadap negara dan ju-

ga masyarakat luas.

Dalam Rakor Wasdal

BKN 2024 yang mengambil

tema 'Mewujudkan Netra-

litas ASN dalam Bingkai

Meritokrasi: Menuju Biro-

krasi Berkelas Dunia' ini di-

hadiri secara daring oleh

MenpanRB Abdullah Azwar

Anas dan secara luring di

hadiri oleh Plt BKN, Haryo-

mo Dwi Putranto. 

Kegiatan itu dilakukan un-

tuk menegaskan komitmen

ASN secara nasional dalam

menjaga netralitas  jelang

Pemilu, acara ini diikuti oleh

800 orang secara luring dan

618 instansi di Indonesia se-

cara daring. Tujuan lainnya

adalah menyatukan gerak

langkah Satgas ASN dalam

menyatukan pengawasan

netralitas jelang Pemilu,

monitoring dan netralitas

seluruh instansi pemerintah

dan konsolidasi manajemen

ASN.

Plt BKN, Haryomo Dwi

Putranto menyatakan,

dalam pemilihan kepala da-

erah serentak tahun 2024

ASN boleh memiliki prefer-

ensi politik yang berbeda.

ASN juga memiliki hak pilih

sebagai wujud demokrasi.

Namun, tidak boleh terjebak

dalam berbagai bentuk po-

larisasi dan fragmentasi

sosial. Hal ini dikarenakan

negara tentu harus berpe-

gang teguh terhadap asas

netralitas dan pemersatu

bangsa.

"ASN diamanatkan oleh

negara untuk tidak berpi-

hak dari segala pengaruh

Pemilu. Jangan sampai ter-

jebak pada berbagai bentuk

politik praktis. Tidak netral-

nya ASN akan sangat

merugikan negara, pemerin-

tah dan masyarakat,"

ungkap Haryomo.
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HADAPI PUNCAK MUSIM HUJAN

EWS Bantaran Sungai 
Dipastikan Tak Lagi Tersendat

Libur Panjang, Forpi Minta Jangan Gunakan Aji Mumpung
YOGYA (KR) - Libur nasional dalam

rangka Peringatan Israk Mikraj Nabi

Muhammad SAW dan cuti bersama per-

ayaan Tahun Baru Imlek, dipastikan akan

berpengaruh pada kunjungan wisata di DIY.

Menurut anggota Forpi Kota Yogyakarta,

Baharuddin Kamba, berdasar pada pe-

ngalaman sebelumnya, pada musim libur

panjang di wilayah Kota Yogyakarta akan

dibanjiri wisatawan.

Kondisi demikian juga sering diwarnai de-

ngan aksi nuthuk yang dilakukan sejumlah

oknum juru parkir (jukir) disejumlah tempat.

Aksi tersebut sering muncul di media sosial

sehingga hal itu perlu disikapi oleh semua pi-

hak.

"Guna mengantisipasi terulangnya aksi

nuthuk tersebut Forum Pemantau

Independen (Forpi) Kota Yogyakarta meng-

ingatkan kepada juru parkir maupun peda-

gang kali lima untuk tidak melakukan

aksinya dengan  memanfaatkan aji mum-

pung," tutur Kamba, Selasa (6/2). Forpi Kota

Yogyakarta juga sudah sering mengingatkan

para pemangku wilayah termasuk unit tek-

nis terkait untuk melakukan pengawasan

secara rutin agar dapat meminimalisir aksi

nuthuk terulang kembali.

Kamba menambahkan, selain itu kanal-

kanal informasi dan pengaduan terkait tarif

parkir disampaikan ke para wisatawan mi-

salnya melalui radio Jogoboro. "Apabila ada

keluhan dari para wisatawan segera ditin-

daklanjuti. Jangan nunggu viral di media

sosial baru ada tindakan. Jika oknum jukir

maupun PKL yang terbukti melanggar atur-

an yang ada, maka sanksi tegas harus dite-

rapkan tanpa pandang bulu," jelasnya.

Kamba mengimbau, bagi para wisatawan

yang hendak membeli makanan ataupun

kuliner alangkah baiknya menanyakan har-

ga terlebih dahulu. Termasuk PKL kuliner

juga memasang tarif makanan atau minum-

an dan menjelaskan makanan tersebut satu

paket atau sendiri-sendiri. "Jadikan momen

libur panjang cuti bersama tahun ini berke-

san bagi para wisatawan yang berkunjung

ke Kota Yogyakarta," pungkasnya.        (*-1)-f

ASN Diimbau Komitmen Jaga Netralitas 

YOGYA (KR) - Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) Kota Yogya

memberikan perhatian ter-

hadap keberadaan alat sis-

tem peringatan dini atau

early warning system (EWS)

yang terpasang di bantaran

sungai. Menghadapi puncak

musim hujan pada bulan ini,

dipastikan peralatan terse-

but tidak lagi tersendat.

Kepala Bidang Pencegah-

an Kesiapsiagaan dan Data

Informasi Komunikasi

Kebencanaan BPBD Kota

Yogya Aki Lukman Nor

Hakim, menjelaskan total

ada 18 titik lokasi bantaran

sungai di Kota Yogya yang

telah terpasang EWS.

Masing-masing di bantaran

Kali Code sebanyak delapan

titik, Kali Winongo ada em-

pat titik, Kali Gajah Wong li-

ma titik, dan Kali Belik satu

titik. "Yang terbaru kami

pasang itu di Kali Belik seki-

tar dua bulan kemarin. Tapi

itu menjadi evaluasi kami

karena sempat tersendat

saat terjadi luapan air," je-

lasnya, Selasa (6/2).

Tersendatnya EWS di

Kali Belik beberapa waktu

lalu ditengarai akibat gang-

guan koneksi internet. Hal

ini karena perangkat EWS

di sana menggunakan

jaringan internet dan di-

padukan dengan perangkat

CCTV. Sehingga sangat

memudahkan operasional

karena bisa diterapkan se-

cara otomatis maupun man-

ual dari markas BPBD Kota

Yogya. Hingga saat ini, EWS

di Kali Belik juga masih

dalam masa pemeliharaan

oleh pihak pemasang. Oleh

karena itu perbaikan sistem

juga menjadi tanggung

jawab pihak ketiga tersebut

dan saat ini juga sudah

berfungsi normal.

Sedangkan kondisi EWS

di tempat lain, Aki menyata-

kan sebagian alat rusak dan

sedang dalam perbaikan.

Namun ada alat cadangan

yang bisa digunakan sehing-

ga EWS di sungai-sungai itu

tetap berfungsi. 

"Kalau yang kami pasang

di Kali Code, Kali Winongo

dan Kali Gajah Wong itu

manual dengan radio komu-

nikasi. Tapi ini juga tergan-

tung ada pemberitahuan ke

kami dari personel KTB di

lapangan terkait ketinggian

air, lalu kami sampaikan

peringatan lewat EWS," im-

buhnya.

Aki berharap peran aktif

dari Kampung Tangguh

Bencana (KTB) yang sudah

terbentuk terutama di

wilayah bantaran sungai

untuk memantau kondisi

ketinggian air saat hujan.

Menurutnya, pada Novem-

ber 2023 lalu sudah dise-

lenggarakan simulasi benca-

na banjir di Kali Code,

Winongo dan Gajah Wong

yang melibatkan personel

KTB di sekitarnya. "Ke de-

pan alat EWS yang masih

manual akan coba kami mo-

difikasi setidaknya ada satu

titik di salah satu sungai

yang bisa otomatis. Selama

ini daerah paling rawan

banjir di Kota Yogya adalah

bantaran Kali Belik, sehing-

ga di sana kami ujicoba pa-

kai EWS otomatis itu,"

urainya.

Sementara itu Penjabat

(Pj) Walikota Yogya Singgih

Raharjo, sebelumnya meng-

aku telah meminta setiap or-

ganisasi perangkat daerah

(OPD) untuk bersikap aktif

dalam menyikapi potensi

bencana di musim hujan.

Diprediksi Februari meru-

pakan puncak musim hujan

yang ditandai dengan inten-

sitas meningkat dan durasi

panjang. Kondisi itu bi-

asanya kerap diikuti dengan

meningkatnya potensi ben-

cana hidrometeorologi seper-

ti pohon tumbang, banjir

hingga tanah longsor.

"Harapan kita semua ja-

ngan sampai ada bencana

yang menimbulkan korban

jiwa maupun materi. Tetapi

setiap OPD yang berkaitan

terutama unsur wilayah ju-

ga harus aktif untuk

memetakan yang rawan

bencana kemudian melaku-

kan mitigasi. Termasuk keti-

ka ada kerusakan infras-

truktur bisa segera ditindak-

lanjuti agar tidak memba-

hayakan masyarakat," urai-

nya. (Dhi)-f


